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Abstrak 

 

Feni Octafia Dwi Putri (17058167/ 2017): Hak Waris Sako dan Pusako Bagi 

Anak Naiak di Nagari Surantih Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi Fakultas 

Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menjelaskan hak waris 

Sako dan Pusako bagi anak naiak di Nagari Surantih. Adapun latar belakang 

penelitian ini ialah anak naiak yang dilahirkan dalam sebuah keluarga, juga 

mengakui dan diakui ada keluarga lamanya, serta diakui juga oleh masyarakat 

setempat. Dalam konteks anak naiak diakui memiliki dua keluarga, tentu ia akan 

berkonsekuensi pada hak waris.  Sehubungan dengan itu, dapat diajukan 

pertanyaan penelitian: bagaimana hak waris Sako dan Pusako bagi anak naiak 

dalam keluarganya di Nagari Surantih Kabupaten Pesisir Selatan. 

Pokok persoalan dalam penelitian ini dianalisis dengan teori interpretatif 

simbolik oleh Clifford Geertz.  Menurut Geertz makna diteruskan secara historis 

yang terwujud dalam simbol-simbol: suatu sistem konsep yang diwariskan dan 

akan terungkap dalam bentuk simbolis; dan melalui simbol tersebut manusia 

berkomunikasi. Anak naiak merupakan kejadian yang masih dipercayai oleh 

masyarakat Nagari Surantih secara historis. Wujud simbol dalam peristiwa ini 

ialah si anak naiak.  

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan metode etnografi. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, dan data dikumpulkan 

melalui teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen. Untuk mendapatkan 

keabsahan data dipilih teknik triangulasi sumber. Analisis dilakukan mengacu 

pada model analisis etnografi yang dikembangkan Clifford Geertz, meliputi: 

hermeneutik data, menginterpretasikan data, interpretatif yang dispresentasikan.  

Hasil penelitian menunjukkan hak waris sako dan pusako bagi anak naiak 

di Nagari Surantih tetap ditentukan berdasarkan garis keturunan matrilineal; dan 

sako sepersukuan berdasarkan ikatan sesuku. Untuk hak waris pusako, di keluarga 

lamanya anak naiak mendapatkan pusako rendah yang berasal dari hasil mata 

pencaharian ayah dan ibunya dahulu.  Sementara pada keluarga barunya, dia  

memiliki hak waris pusako rendah dan pusako tinggi, tidak ada pembedaaan 

karena si anak naiak merupakan anak kandung dari keluarga barunya.  

Kata kunci: Hak waris, Sako, Pusako, Anak Naiak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Anak naiak merupakan keyakinan kultural yang hidup dalam alam 

pikir masyarakat Surantih. Istilah anak naiak adalah sebutan khusus bagi 

masyarakat setempat untuk menyatakan suatu peristiwa kehidupan kembali 

roh orang yang telah meninggal. Tegasnya yang bersangkutan diyakini lahir 

kembali untuk kedua kalinya. Sebagian orang Surantih memiliki kepercayaan 

bahwa kematian orang yang belum sampai ajalnya,  kelak akan lahir kembali 

sebagai orang baru (Anand Krishna, 2016)Kepercayaan terhadap peristiwa 

anak naiak sudah ada dalam budaya masyarakat Surantih sejak dulu kala. 

Hingga kini, keyakinan itu masih hidup, dan menurut masyarakat setempat 

anak naiak benar-benar ada dan bisa ditunjukkan orangnya.   

Penulis tertarik untuk mengangkat topik ini dengan pertimbangan 

sebagai berikut. Pertama,  anak naiak merupakan realitas yang hidup dalam 

alam pikiran masyarakat Surantih. Hal ini dinilai unique, mengingat mayoritas 

masyarakat setempat beragama Islam dan di dalam ajaran Islam tidak dikenal 

istilah lahir kembali (reinkarnasi) seperti dalam ajaran Hindu/ Budha (Anand 

Krishna, 2016). Walaupun demikian, keyakinan terhadap anak naiak itu tetap 

menjadi salah satu realitas kultural masyarakat setempat. 

Kedua, di Nagari Surantih terdapat beberapa kasus anak naiak. Dari 

8.530 penduduk Surantih saat ini dipercaya terdapat 10 orang anak naiak.
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Kemunculan anak naiak terjadi pada saat ia telah meninggal dunia, anak 

naiak yang lahir kedunia bisa dikarenakan meninggal secara tidak wajar 

seperti, tenggelam, bunuh diri dan kecelakaan.    

 Ketiga, menurut kepercayaan masyarakat Nagari Surantih anak naiak 

akan lahir melalui proses penitisan pada rahim seorang perempuan yang 

sedang hamil. Wanita hamil yang dijadikan sebagai titisan itu adalah 

perempuan yang memiliki kepribadian yang baik dan kehidupan beragama 

yang kuat.  Anak naiak yang sebelumnya bersuku Sikumbang bisa saja naiak 

(lahir) pada  keluarga suku Kampai (Tanjung).  

Keempat, Setelah anak naiak lahir ke dunia, biasanya ketika menginjak 

usia empat sampai lima tahun, dia akan menceritakan ingatan masa (Jannah 

Miftahul, 2018). Ketika anak naiak memberikan informasi mengenai keluarga 

lamanya, maka orang tua barunya tersadar dan meyakini bahwa ia telah 

melahirkan seorang anak naiak. Selanjutnya anak naiak akan menceritakan 

kepada keluarga barunya bahwa dulu dia memiliki keluarga yang semula 

sudah melahirkanya.  

Kelima, anak naiak akan lahir  pada keluarga yang jauh dari tempat 

tinggal lamanya semasa hidup dulu. Anak naiak bisa saja lahir pada keluarga 

di luar Nagari Surantih seperti di Nagari Gantiang Mudiak Ampalu dengan 

jarak tempuh sekitar dua jam perjalanan dari Nagari Surantih. Setiap keluarga 

yang melahirkan anak naiak harus dapat menerima kenyataan, bahwa anaknya 

mempunyai keluarga lain yang telah melahirkan yang bersangkutan 

sebelumnya (Jelita Desrianti, 2012). Topik semacam ini sudah pernah dikaji 
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oleh beberapa peneliti sebelumnya, antara lain  Dr. Jim Tucker dan Dr. Ian 

Stevenson dari Universitas Virginia, USA. Kedua Profesor ini melakukan 

penelitian terhadap lebih dari 2.500 kasus, anak kecil yang mengklaim 

memiliki memori kehidupan sebelumnya: di mana ia tinggal, siapa namanya, 

keluarganya dari kehidupanya yang lalu, dan bagaimana ia meninggal dalam 

kehidupan yang lalu.  Dr. Ian Stevenson sendiri telah menerbitkan lebih dari 

lima belas buku hasil risetnya mengenai masalah kehidupan kembali tersebut. 

Menurutnya, untuk beberapa kasus, seseorang dapat mengingat jelas memori 

kehidupan masa lalunya. Beberapa diantaranya hanya dapat mengingat secara 

kabur, sementara sebagian besar tidak dapat mengingatnya sama sekali. 

Selain itu, Jelita Desrianti meneliti keyakinan masyarakat tentang 

reinkarnasi di Nagari Surantih Kabupaten Pesisir Selatan. Temuannya adalah: 

masyarakat Surantih meyakini tentang fenomena anak naiak. Hal ini dapat 

dijelaskan melalui perilaku anak naiak, yaitu adanya pengakuan dari mereka 

terhadap orang tua, kemudian pencarian keluarga lama dan ingatan masa lalu. 

Pada awalnya masyarakat takut bergaul dengan anak naiak, karena 

masyarakat menganggap anak naiak itu adalah hantu karena sudah meninggal 

lalu hidup kembali, Dalam konteks ini, kasus semacam itu sudah banyak 

terjadi di Nagari Surantih, dan masyarakat setempat sudah menganggap hal itu 

sebagai sesuatu yang biasa saja (Jelita Desrianti, 2012). Ada beberapa Negara 

yang terdapat kasus yang mirip dengan kasus anak naiak ini yang biasa 

disebut dengan peristiwa reinkarnasi, seperti yang dialami oleh Billy dimana 

ia mengkui bahwa dirinya adalah reinkarnasi dari Putri Diana pada tahun 
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2015, kejadian ini terjadi di Inggris (Anisa Widiarni, 2020)Peristiwa yang 

sama juga dialami oleh Barbro Karlen seorang perempuan asal Swedia yang 

mengklaim dirinya merupakan Anne Frank yang telah meninggal pada tahun 

1954 (None, 2018)Selanjutnya ada anak kembar bernama Gillian dan Jennifer 

yang juga mengalami peristiwa reinkarnasi dimana sebelumnya mereka 

bernama Joanna dan Jacqueline, mereka meninggal karena kecelakaan mobil 

pada 05 mei 1957 (None, 2018) 

Bertolak dari temuan penelitian di atas, masih terbuka peluang untuk 

mengkaji tentang anak naiak, khususnya tentang hak waris Sako dan Pusako 

dalam keluarga. Sako di Minangkabau merupakan kekayaan tanpa wujud yang 

diwariskan secara turun temurun menurut jalur tertentu, Sako yang akan 

penulis kaji pada penelitian ini ialah Sako indu yaitu garis keturunan 

matrilineal (garis keturunan ibu). Pusako adalah harta warisan material yang 

di jaga oleh laki-laki, harta Pusako terbagi dua yaitu Pusako tinggi dan pusako 

rendah.  Harta Pusako tinggi meliputi tanah ulayat, rumah gadang, dan sawah 

yang sudah di wariskan oleh nenek moyang terdahulu secara turun temurun, 

ketentuan hak waris dalam islam tidak dijalankan dalam pewarisan harta 

Pusako tinggi, pada Pusako tinggi hak waris jatuh kepada anak perempuan, 

dan laki-laki hanya memiliki hak pakai. Pusako rendah meliputi harta yang 

diperoleh selama menjadi suami istri, kedudukan anak laki-laki dan 

perempuan dalam hak waris Pusako randah dibagi berdasarkan hukum Islam 

(Mochtar Naim, 1968). 



5 
 

 
 

B. Permasalahan Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah hak waris Sako dan Pusako bagi anak 

naiak. Adapun pokok persoalan dalam penelitian ini adalah:  sebagai 

pendukung budaya Minang, masyarakat Surantih mengenal sako dan pusako 

yang bisa diwariskan kepada generasi penerus berdasarkan garis keturunan 

matrilineal. Sako dan pusako diwariskan kepada anak perempuan dan laki-laki 

sebuah keluarga di dalam kaum/ suku tertentu. Problemnya sekarang adalah 

anak naiak yang dilahirkan dalam sebuah keluarga, juga mengakui dan diakui 

ada keluarga lamanya, serta diakui juga oleh masyarakat setempat.  Dalam 

keterkaitan itu muncul pertanyaan menarik untuk diteliti:  bagaimanakah hak 

waris Sako dan Pusako bagi anak naiak dalam keluarganya di Nagari Surantih 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Sako dan Pusako diwariskan kepada anak perempuan dan laki-laki di 

sebuah keluarga di dalam kaum/ suku tertentu. Pada penelitian ini khususnya 

membahas mengenai anak naiak yang dilahirkan dalam sebuah keluarga. Oleh 

karena itu Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui serta menjelaskan hak 

waris Sako dan Pusako bagi anak naiak di Nagari Surantih.   

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut.  

Pertama, secara akademis  temuan ini dapat dijadikan landasan berpijak bagi 

penelitian selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji pola pewarisan dalam 

masyarakat Minangkabau.  Hal ini dinilai sangat strategis, mengingat ada 
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nuansa khas dalam sub-kultur Minangkabau seperti hak waris Sako dan 

Pusako bagi anak naiak di Nagari Surantih Kabupaten Pesisir Selatan. 

Kedua, secara praktis penelitian ini diharapkan  dapat dikembangkan 

menjadi bahan ajar pada mata pelajaran antropologi pada topik seperti, 

relativitas kebudayaan.  Hal ini dimaksudkan agar materi pembelajaran 

antropologi tertentu menjadi lebih kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


